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Objective: This study aims to analyze the role of instructional leadership in improving 
educational quality by strengthening teacher professionalism, fostering a collaborative 
culture, and utilizing digital technology in the Society 5.0 era. This research employed 
a qualitative approach with a case study design. Data were collected through 
interviews, observations, and documentation, then analyzed using interactive analysis 
techniques including data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The 
results indicate that instructional leadership plays a strategic role in enhancing 
teacher professionalism through continuous academic supervision, fostering a 
collaborative culture through learning communities, and developing adaptive learning 
organizations. Furthermore, the integration of digital technology enables principals to 
monitor learning in real time, improve the accuracy of data-driven decision-making, 
and accelerate learning innovation. This research resulted in the Digital Instructional 
Leadership Model, an educational leadership innovation that integrates pedagogical, 
managerial, digital technology, and data analytics dimensions within a single, 
evidence-based, adaptive leadership framework, making it relevant to addressing 
educational challenges in the Society 5.0 era. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan pembelajaran 
(instructional leadership) dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui penguatan 
profesionalisme guru, budaya kolaboratif, dan pemanfaatan teknologi digital pada era Society 
5.0. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran 
berperan strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru melalui supervisi akademik 
berkelanjutan, mendorong terbentuknya budaya kolaboratif melalui komunitas belajar, serta 
mengembangkan organisasi pembelajar yang adaptif. Selain itu, integrasi teknologi digital 
memungkinkan kepala sekolah melakukan monitoring pembelajaran secara real-time, 
meningkatkan akurasi pengambilan keputusan berbasis data, serta mempercepat inovasi 
pembelajaran. Penelitian ini menghasilkan Model Digital Instructional Leadership sebagai 
inovasi kepemimpinan pendidikan yang mengintegrasikan dimensi pedagogis, manajerial, 
teknologi digital, dan analitik data dalam satu kerangka kepemimpinan yang adaptif dan 
berbasis bukti, sehingga relevan untuk menjawab tantangan pendidikan di era Society 5.0. 
 
Kata kunci : kepemimpinan pembelajaran, manajemen pendidikan, teknologi digital, Society 
5.0
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PENDAHULUAN 

Kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) menjadi salah satu isu strategis 
dalam pengelolaan pendidikan karena kualitas pembelajaran di sekolah masih menghadapi 
berbagai tantangan yang berdampak langsung pada mutu hasil belajar peserta didik. (Ulit, 
2025). Secara sosial, masyarakat semakin menaruh harapan besar kepada sekolah untuk 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga 
kompetensi abad ke-21, karakter, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 
komunikasi, dan literasi digital. Namun, harapan tersebut belum sepenuhnya diimbangi 
dengan praktik kepemimpinan sekolah yang berorientasi pada peningkatan kualitas 
pembelajaran. Di banyak satuan pendidikan, kepala sekolah masih lebih banyak disibukkan 
oleh tugas-tugas administratif, pengelolaan anggaran, penyusunan laporan, serta berbagai 
kewajiban birokrasi sehingga waktu untuk melakukan supervisi akademik, pembinaan guru, 
pendampingan pembelajaran, dan evaluasi proses belajar mengajar menjadi terbatas (MW et 
al., 2023). Kondisi ini menyebabkan fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 
belum berjalan secara optimal. 

Di sisi lain, perubahan kurikulum, percepatan transformasi digital, serta implementasi 
pembelajaran berbasis teknologi menuntut guru untuk terus meningkatkan kompetensi 
profesional dan pedagogiknya. Tanpa adanya kepemimpinan pembelajaran yang efektif, 
guru cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan inovasi pembelajaran, 
memanfaatkan teknologi pendidikan, serta menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik (Aljehani, 2024). Fakta sosial lainnya menunjukkan masih terdapat 
kesenjangan kualitas pendidikan antarwilayah, baik dari aspek kompetensi guru, 
ketersediaan sarana prasarana, maupun budaya belajar sekolah (Alfayed et al., 2026). 
Sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah yang aktif melakukan supervisi akademik, 
membangun budaya kolaboratif, memanfaatkan data hasil belajar untuk pengambilan 
keputusan, dan memberikan dukungan terhadap pengembangan profesional guru 
umumnya menunjukkan peningkatan mutu pembelajaran yang lebih baik dibandingkan 
sekolah yang kepemimpinannya hanya berorientasi pada aspek administratif.  

Selain itu, (Nnorom, et al., 2023) menyatakan bahwa perkembangan teknologi 
informasi telah mengubah pola pengelolaan pendidikan menuju sistem yang lebih berbasis 
data (data-driven education), sehingga kepala sekolah dituntut mampu menggunakan 
informasi hasil asesmen, evaluasi pembelajaran, dan berbagai indikator kinerja sebagai dasar 
dalam merancang kebijakan peningkatan mutu pembelajaran. Di tengah implementasi 
Kurikulum Merdeka dan penguatan ekosistem pendidikan digital di Indonesia, 
kepemimpinan pembelajaran semakin relevan sebagai pendekatan yang menempatkan 
proses belajar mengajar sebagai prioritas utama dalam setiap kebijakan sekolah (Zakaria & 
Rosmiati, 2025). Oleh karena itu, fakta sosial tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 
peningkatan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kebijakan pemerintah atau 
kecukupan sarana prasarana, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala 
sekolah dalam menjalankan perannya sebagai instructional leader yang mampu membimbing 
guru, mengembangkan budaya belajar yang positif, mendorong inovasi pembelajaran, serta 
memastikan seluruh proses pendidikan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran 
dan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran 
(instructional leadership) memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan mutu 
pembelajaran, profesionalisme guru, serta capaian hasil belajar peserta didik. Penelitian oleh 
Philip Hallinger menegaskan bahwa kepala sekolah yang secara konsisten menjalankan 
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fungsi kepemimpinan pembelajaran melalui penetapan tujuan akademik, supervisi 
pembelajaran, pemantauan kemajuan belajar siswa, dan pengembangan iklim sekolah yang 
kondusif mampu meningkatkan efektivitas organisasi sekolah secara menyeluruh (sabandi, 
2019). Temuan tersebut kemudian diperkuat oleh penelitian Viviane Robinson yang 
menunjukkan bahwa dimensi kepemimpinan yang paling besar pengaruhnya terhadap 
prestasi peserta didik adalah keterlibatan langsung pemimpin sekolah dalam pengembangan 
proses pembelajaran dan peningkatan kapasitas guru.  

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kepala sekolah tidak lagi cukup 
berperan sebagai administrator, tetapi harus menjadi pemimpin akademik yang mampu 
mengarahkan perubahan pembelajaran secara berkelanjutan. Selanjutnya, penelitian Kenneth 
Leithwood mengemukakan bahwa keberhasilan sekolah dipengaruhi oleh kemampuan 
kepala sekolah dalam membangun budaya kolaboratif, menciptakan visi bersama, 
memberdayakan guru, serta memfasilitasi inovasi pembelajaran. Kepemimpinan yang 
berorientasi pada pembelajaran terbukti meningkatkan motivasi kerja guru, komitmen 
organisasi, dan kualitas proses pembelajaran melalui pembinaan profesional yang sistematis. 

Dalam konteks transformasi pendidikan abad ke-21, berbagai penelitian mutakhir 
juga menyoroti pentingnya pengintegrasian teknologi digital ke dalam praktik 
kepemimpinan pembelajaran (Rahayu et al., 2025) . Studi yang dilakukan oleh Dirk 
Ifenthaler dan koleganya menunjukkan bahwa pemanfaatan learning analytics 
memungkinkan kepala sekolah mengambil keputusan secara lebih akurat berdasarkan data 
capaian belajar peserta didik, kehadiran, keterlibatan siswa, maupun performa guru. 
Pendekatan ini mendukung terciptanya data-driven instructional leadership, yaitu 
kepemimpinan pembelajaran yang memanfaatkan data sebagai dasar penyusunan kebijakan 
peningkatan mutu sekolah.  

Sejalan dengan itu, penelitian Ellen Mandinach menegaskan bahwa kemampuan 
pemimpin sekolah dalam mengolah dan memanfaatkan data pendidikan menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan efektivitas supervisi akademik, perencanaan program sekolah, 
serta evaluasi pembelajaran (Zakaria & Rosmiati, 2025). Berbagai penelitian di Indonesia juga 
memperlihatkan hasil yang konsisten, yaitu bahwa kepala sekolah yang aktif melakukan 
supervisi akademik, pendampingan guru, pelaksanaan komunitas belajar (professional 
learning community), serta refleksi pembelajaran secara berkala mampu meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru dan kualitas layanan pendidikan. Namun demikian, sejumlah 
penelitian juga mengidentifikasi berbagai kendala dalam implementasi instructional 
leadership, seperti tingginya beban administrasi kepala sekolah, keterbatasan kompetensi 
dalam analisis data pendidikan, belum optimalnya budaya kolaboratif di sekolah, serta 
ketimpangan akses teknologi antarwilayah. 

Hal terbaru dari penelitian mengenai kepemimpinan pembelajaran (instructional 
leadership) terletak pada upaya merekonstruksi konsep kepemimpinan sekolah yang 
sebelumnya lebih berorientasi pada supervisi akademik konvensional menjadi 
kepemimpinan pembelajaran yang bersifat adaptif, berbasis data, terdigitalisasi, dan 
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan (Qalbi et al., 2025). 
Sebagian besar penelitian terdahulu masih menempatkan instructional leadership sebagai 
pendekatan yang berfokus pada peran kepala sekolah dalam menetapkan visi pembelajaran, 
melaksanakan supervisi akademik, mengevaluasi kinerja guru, serta membangun iklim 
belajar yang kondusif. Meskipun pendekatan tersebut terbukti memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan profesionalisme guru dan hasil belajar peserta didik, 
penelitian-penelitian tersebut umumnya belum mengintegrasikan perkembangan teknologi 
digital, kecerdasan buatan (artificial intelligence), learning analytics, dan sistem pengambilan 
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keputusan berbasis data (data-driven decision making) sebagai bagian integral dari praktik 
kepemimpinan pembelajaran. Padahal, transformasi pendidikan pada era Revolusi Industri 
4.0 dan Society 5.0 menuntut kepala sekolah tidak hanya menjadi supervisor akademik, 
tetapi juga menjadi pemimpin transformasi digital yang mampu memanfaatkan data 
pendidikan secara real-time untuk merancang kebijakan pembelajaran yang lebih responsif, 
adaptif, dan akurat. 
Di sini, pada pengembangan model Digital Instructional Leadership, yaitu model 
kepemimpinan pembelajaran yang mengintegrasikan supervisi akademik dengan 
pemanfaatan teknologi digital melalui dashboard pembelajaran, learning management system 
(LMS), analitik pembelajaran, serta pemanfaatan kecerdasan buatan untuk memonitor 
perkembangan peserta didik, mengevaluasi kinerja guru, dan mendukung proses 
pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based decision making). Pendekatan ini 
memungkinkan kepala sekolah memperoleh informasi secara cepat mengenai capaian 
pembelajaran, tingkat keterlibatan siswa, efektivitas strategi pembelajaran, hingga kebutuhan 
pengembangan kompetensi guru (Purwanto et al., 2026). Dengan demikian, proses supervisi 
tidak lagi hanya dilakukan melalui observasi kelas secara periodik, tetapi juga didukung 
oleh data yang komprehensif, objektif, dan berkelanjutan sehingga menghasilkan kebijakan 
peningkatan mutu yang lebih tepat sasaran. 

Selain itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menempatkan budaya 
kolaboratif, pengembangan profesional guru secara berkelanjutan, dan pemanfaatan data 
pendidikan sebagai satu kesatuan yang saling terintegrasi dalam praktik kepemimpinan 
pembelajaran. Kepala sekolah diposisikan tidak hanya sebagai pengawas akademik, tetapi 
juga sebagai fasilitator pembelajaran organisasi (learning organization), penggerak komunitas 
belajar profesional (Professional Learning Community), serta agen perubahan yang mampu 
membangun ekosistem sekolah berbasis inovasi. Integrasi antara kepemimpinan 
pembelajaran, teknologi digital, analitik pendidikan, dan kolaborasi profesional menjadi 
pembeda utama dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung membahas setiap 
aspek secara terpisah. Oleh karena itu, keterbaruan penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan model kepemimpinan pembelajaran yang lebih komprehensif, kontekstual, 
dan sesuai dengan tuntutan transformasi pendidikan di Indonesia, sehingga mampu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkuat profesionalisme guru, mempercepat 
pengambilan keputusan berbasis data, serta mendukung terwujudnya pendidikan yang 
berkualitas, adaptif, dan berdaya saing global. 

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis secara komprehensif bagaimana 

kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 
proses pembelajaran melalui penguatan profesionalisme guru, optimalisasi supervisi akademik, 
pengembangan budaya belajar kolaboratif, serta pemanfaatan teknologi digital dan pengambilan 

keputusan berbasis data dalam mewujudkan mutu pendidikan yang berkelanjutan. Tujuan ini 
didasarkan pada argumentasi bahwa kualitas pendidikan pada hakikatnya sangat 
ditentukan oleh mutu proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas, sementara 
keberhasilan proses tersebut tidak hanya bergantung pada kompetensi guru, tetapi juga 
dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan, 
membimbing, memfasilitasi, dan mengevaluasi seluruh aktivitas pembelajaran. Berbagai 
perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan, seperti implementasi Kurikulum Merdeka, 
percepatan transformasi digital, perkembangan kecerdasan buatan (artificial intelligence), serta 
meningkatnya tuntutan terhadap penguasaan kompetensi abad ke-21, menempatkan kepala 
sekolah pada posisi strategis sebagai pemimpin akademik yang harus mampu mengelola 
perubahan secara sistematis dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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Pendahuluan, Pendahuluan, Pendahuluan, Pendahuluan, Pendahuluan, Pendahuluan, 
Pendahuluan, Pendahuluan, Pendahuluan, Pendahuluan, Pendahuluan, Pendahuluan, 
Pendahuluan, Pendahuluan, Pendahuluan,  

Pendahuluan perlu berhubungan dengan permasalahan atau isu yang dikenali dan 
pada akhirnya mengarahkan pada pertanyaan penelitian. Penataan bagian pendahuluan 
mungkin berbeda-beda. Bagian ini membahas hasil dan kesimpulan penelitian yang 
dipublikasikan sebelumnya, untuk membantu menjelaskan mengapa penelitian saat ini 
memiliki kepentingan ilmiah. 

Pendahuluan perlu berhubungan dengan permasalahan atau permasalahan yang 
dikenali dan pada akhirnya mengarahkan pada pertanyaan penelitian. Penataan bagian 
pendahuluan mungkin berbeda-beda. Bagian ini membahas hasil dan kesimpulan penelitian 
yang dipublikasikan sebelumnya, untuk membantu menjelaskan mengapa penelitian saat ini 
memiliki kepentingan ilmiah. 

Pendahuluan perlu berhubungan dengan permasalahan atau isu yang dikenali dan 
pada akhirnya mengarahkan pada pertanyaan penelitian. Penataan bagian pendahuluan 
mungkin berbeda-beda. Bagian ini membahas hasil dan kesimpulan penelitian yang 
dipublikasikan sebelumnya, untuk membantu menjelaskan mengapa penelitian saat ini 
memiliki kepentingan ilmiah. 

 
METODE PENELITIAN 

Kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) menjadi salah satu isu strategis 
dalam pengelolaan pendidikan karena kualitas pembelajaran di sekolah masih menghadapi 
berbagai tantangan yang berdampak langsung pada mutu hasil belajar peserta didik. (Ulit, 
2025). Secara sosial, masyarakat semakin menaruh harapan besar kepada sekolah untuk 
menghasilkan lulusan yang tidak hanya memiliki kemampuan akademik, tetapi juga 
kompetensi abad ke-21, karakter, kreativitas, kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, 
komunikasi, dan literasi digital. Namun, harapan tersebut belum sepenuhnya diimbangi 
dengan praktik kepemimpinan sekolah yang berorientasi pada peningkatan kualitas 
pembelajaran. Di banyak satuan pendidikan, kepala sekolah masih lebih banyak disibukkan 
oleh tugas-tugas administratif, pengelolaan anggaran, penyusunan laporan, serta berbagai 
kewajiban birokrasi sehingga waktu untuk melakukan supervisi akademik, pembinaan guru, 
pendampingan pembelajaran, dan evaluasi proses belajar mengajar menjadi terbatas (MW et 
al., 2023). Kondisi ini menyebabkan fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran 
belum berjalan secara optimal. 

Di sisi lain, perubahan kurikulum, percepatan transformasi digital, serta implementasi 
pembelajaran berbasis teknologi menuntut guru untuk terus meningkatkan kompetensi 
profesional dan pedagogiknya. Tanpa adanya kepemimpinan pembelajaran yang efektif, 
guru cenderung mengalami kesulitan dalam mengembangkan inovasi pembelajaran, 
memanfaatkan teknologi pendidikan, serta menerapkan strategi pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik (Aljehani, 2024). Fakta sosial lainnya menunjukkan masih terdapat 
kesenjangan kualitas pendidikan antarwilayah, baik dari aspek kompetensi guru, 
ketersediaan sarana prasarana, maupun budaya belajar sekolah (Alfayed et al., 2026). 
Sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah yang aktif melakukan supervisi akademik, 
membangun budaya kolaboratif, memanfaatkan data hasil belajar untuk pengambilan 
keputusan, dan memberikan dukungan terhadap pengembangan profesional guru 
umumnya menunjukkan peningkatan mutu pembelajaran yang lebih baik dibandingkan 
sekolah yang kepemimpinannya hanya berorientasi pada aspek administratif.  
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Selain itu, (Nnorom, et al., 2023) menyatakan bahwa perkembangan teknologi 
informasi telah mengubah pola pengelolaan pendidikan menuju sistem yang lebih berbasis 
data (data-driven education), sehingga kepala sekolah dituntut mampu menggunakan 
informasi hasil asesmen, evaluasi pembelajaran, dan berbagai indikator kinerja sebagai dasar 
dalam merancang kebijakan peningkatan mutu pembelajaran. Di tengah implementasi 
Kurikulum Merdeka dan penguatan ekosistem pendidikan digital di Indonesia, 
kepemimpinan pembelajaran semakin relevan sebagai pendekatan yang menempatkan 
proses belajar mengajar sebagai prioritas utama dalam setiap kebijakan sekolah (Zakaria & 
Rosmiati, 2025). Oleh karena itu, fakta sosial tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 
peningkatan mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kebijakan pemerintah atau 
kecukupan sarana prasarana, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala 
sekolah dalam menjalankan perannya sebagai instructional leader yang mampu membimbing 
guru, mengembangkan budaya belajar yang positif, mendorong inovasi pembelajaran, serta 
memastikan seluruh proses pendidikan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran 
dan hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran 
(instructional leadership) memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan mutu 
pembelajaran, profesionalisme guru, serta capaian hasil belajar peserta didik. Penelitian oleh 
Philip Hallinger menegaskan bahwa kepala sekolah yang secara konsisten menjalankan 
fungsi kepemimpinan pembelajaran melalui penetapan tujuan akademik, supervisi 
pembelajaran, pemantauan kemajuan belajar siswa, dan pengembangan iklim sekolah yang 
kondusif mampu meningkatkan efektivitas organisasi sekolah secara menyeluruh (sabandi, 
2019). Temuan tersebut kemudian diperkuat oleh penelitian Viviane Robinson yang 
menunjukkan bahwa dimensi kepemimpinan yang paling besar pengaruhnya terhadap 
prestasi peserta didik adalah keterlibatan langsung pemimpin sekolah dalam pengembangan 
proses pembelajaran dan peningkatan kapasitas guru.  

Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kepala sekolah tidak lagi cukup 
berperan sebagai administrator, tetapi harus menjadi pemimpin akademik yang mampu 
mengarahkan perubahan pembelajaran secara berkelanjutan. Selanjutnya, penelitian Kenneth 
Leithwood mengemukakan bahwa keberhasilan sekolah dipengaruhi oleh kemampuan 
kepala sekolah dalam membangun budaya kolaboratif, menciptakan visi bersama, 
memberdayakan guru, serta memfasilitasi inovasi pembelajaran. Kepemimpinan yang 
berorientasi pada pembelajaran terbukti meningkatkan motivasi kerja guru, komitmen 
organisasi, dan kualitas proses pembelajaran melalui pembinaan profesional yang sistematis. 

Dalam konteks transformasi pendidikan abad ke-21, berbagai penelitian mutakhir 
juga menyoroti pentingnya pengintegrasian teknologi digital ke dalam praktik 
kepemimpinan pembelajaran (Rahayu et al., 2025) . Studi yang dilakukan oleh Dirk 
Ifenthaler dan koleganya menunjukkan bahwa pemanfaatan learning analytics 
memungkinkan kepala sekolah mengambil keputusan secara lebih akurat berdasarkan data 
capaian belajar peserta didik, kehadiran, keterlibatan siswa, maupun performa guru. 
Pendekatan ini mendukung terciptanya data-driven instructional leadership, yaitu 
kepemimpinan pembelajaran yang memanfaatkan data sebagai dasar penyusunan kebijakan 
peningkatan mutu sekolah.  

Sejalan dengan itu, penelitian Ellen Mandinach menegaskan bahwa kemampuan 
pemimpin sekolah dalam mengolah dan memanfaatkan data pendidikan menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan efektivitas supervisi akademik, perencanaan program sekolah, 
serta evaluasi pembelajaran (Zakaria & Rosmiati, 2025). Berbagai penelitian di Indonesia juga 
memperlihatkan hasil yang konsisten, yaitu bahwa kepala sekolah yang aktif melakukan 
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supervisi akademik, pendampingan guru, pelaksanaan komunitas belajar (professional 
learning community), serta refleksi pembelajaran secara berkala mampu meningkatkan 
kompetensi pedagogik guru dan kualitas layanan pendidikan. Namun demikian, sejumlah 
penelitian juga mengidentifikasi berbagai kendala dalam implementasi instructional 
leadership, seperti tingginya beban administrasi kepala sekolah, keterbatasan kompetensi 
dalam analisis data pendidikan, belum optimalnya budaya kolaboratif di sekolah, serta 
ketimpangan akses teknologi antarwilayah. 

Hal terbaru dari penelitian mengenai kepemimpinan pembelajaran (instructional 
leadership) terletak pada upaya merekonstruksi konsep kepemimpinan sekolah yang 
sebelumnya lebih berorientasi pada supervisi akademik konvensional menjadi 
kepemimpinan pembelajaran yang bersifat adaptif, berbasis data, terdigitalisasi, dan 
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan (Qalbi et al., 2025). 
Sebagian besar penelitian terdahulu masih menempatkan instructional leadership sebagai 
pendekatan yang berfokus pada peran kepala sekolah dalam menetapkan visi pembelajaran, 
melaksanakan supervisi akademik, mengevaluasi kinerja guru, serta membangun iklim 
belajar yang kondusif. Meskipun pendekatan tersebut terbukti memberikan kontribusi 
positif terhadap peningkatan profesionalisme guru dan hasil belajar peserta didik, 
penelitian-penelitian tersebut umumnya belum mengintegrasikan perkembangan teknologi 
digital, kecerdasan buatan (artificial intelligence), learning analytics, dan sistem pengambilan 
keputusan berbasis data (data-driven decision making) sebagai bagian integral dari praktik 
kepemimpinan pembelajaran. Padahal, transformasi pendidikan pada era Revolusi Industri 
4.0 dan Society 5.0 menuntut kepala sekolah tidak hanya menjadi supervisor akademik, 
tetapi juga menjadi pemimpin transformasi digital yang mampu memanfaatkan data 
pendidikan secara real-time untuk merancang kebijakan pembelajaran yang lebih responsif, 
adaptif, dan akurat. 
Di sini, pada pengembangan model Digital Instructional Leadership, yaitu model 
kepemimpinan pembelajaran yang mengintegrasikan supervisi akademik dengan 
pemanfaatan teknologi digital melalui dashboard pembelajaran, learning management system 
(LMS), analitik pembelajaran, serta pemanfaatan kecerdasan buatan untuk memonitor 
perkembangan peserta didik, mengevaluasi kinerja guru, dan mendukung proses 
pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based decision making). Pendekatan ini 
memungkinkan kepala sekolah memperoleh informasi secara cepat mengenai capaian 
pembelajaran, tingkat keterlibatan siswa, efektivitas strategi pembelajaran, hingga kebutuhan 
pengembangan kompetensi guru (Purwanto et al., 2026). Dengan demikian, proses supervisi 
tidak lagi hanya dilakukan melalui observasi kelas secara periodik, tetapi juga didukung 
oleh data yang komprehensif, objektif, dan berkelanjutan sehingga menghasilkan kebijakan 
peningkatan mutu yang lebih tepat sasaran. 

Selain itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan menempatkan budaya 
kolaboratif, pengembangan profesional guru secara berkelanjutan, dan pemanfaatan data 
pendidikan sebagai satu kesatuan yang saling terintegrasi dalam praktik kepemimpinan 
pembelajaran. Kepala sekolah diposisikan tidak hanya sebagai pengawas akademik, tetapi 
juga sebagai fasilitator pembelajaran organisasi (learning organization), penggerak komunitas 
belajar profesional (Professional Learning Community), serta agen perubahan yang mampu 
membangun ekosistem sekolah berbasis inovasi. Integrasi antara kepemimpinan 
pembelajaran, teknologi digital, analitik pendidikan, dan kolaborasi profesional menjadi 
pembeda utama dibandingkan penelitian sebelumnya yang cenderung membahas setiap 
aspek secara terpisah. Oleh karena itu, keterbaruan penelitian ini diharapkan dapat 
menghasilkan model kepemimpinan pembelajaran yang lebih komprehensif, kontekstual, 
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dan sesuai dengan tuntutan transformasi pendidikan di Indonesia, sehingga mampu 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperkuat profesionalisme guru, mempercepat 
pengambilan keputusan berbasis data, serta mendukung terwujudnya pendidikan yang 
berkualitas, adaptif, dan berdaya saing global. 
Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis secara komprehensif bagaimana 
kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas proses pembelajaran melalui penguatan profesionalisme guru, optimalisasi supervisi 
akademik, pengembangan budaya belajar kolaboratif, serta pemanfaatan teknologi digital 
dan pengambilan keputusan berbasis data dalam mewujudkan mutu pendidikan yang 

berkelanjutan. Tujuan ini didasarkan pada argumentasi bahwa kualitas pendidikan pada 
hakikatnya sangat ditentukan oleh mutu proses pembelajaran yang berlangsung di dalam 
kelas, sementara keberhasilan proses tersebut tidak hanya bergantung pada kompetensi 
guru, tetapi juga dipengaruhi oleh efektivitas kepemimpinan kepala sekolah dalam 
mengarahkan, membimbing, memfasilitasi, dan mengevaluasi seluruh aktivitas 
pembelajaran. Berbagai perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan, seperti 
implementasi Kurikulum Merdeka, percepatan transformasi digital, perkembangan 
kecerdasan buatan (artificial intelligence), serta meningkatnya tuntutan terhadap penguasaan 
kompetensi abad ke-21, menempatkan kepala sekolah pada posisi strategis sebagai 
pemimpin akademik yang harus mampu mengelola perubahan secara sistematis dan 
berorientasi pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kepemimpinan Pembelajaran Meningkatkan Profesionalisme Guru Melalui Supervisi Akademik 
Berkelanjutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) 
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan profesionalisme guru melalui 
pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan secara terencana, berkelanjutan, dan berorientasi 
pada pengembangan kompetensi. Supervisi akademik tidak lagi dipahami sebagai kegiatan 
pengawasan yang bertujuan menilai kekurangan guru, melainkan sebagai proses pembinaan 
profesional yang menekankan refleksi, pendampingan, dan pemberian umpan balik yang konstruktif 
terhadap praktik pembelajaran di kelas. Kepala sekolah sebagai instructional leader berperan aktif 
dalam mengidentifikasi kebutuhan pengembangan guru, memfasilitasi pelatihan, mendorong 
kolaborasi antarguru, serta melakukan evaluasi terhadap implementasi strategi pembelajaran yang 
digunakan.  

Kondisi tersebut menciptakan budaya belajar yang berkelanjutan di lingkungan 
sekolah, di mana guru terdorong untuk terus meningkatkan kompetensi pedagogik, 
profesional, sosial, dan kepribadian sesuai dengan perkembangan kurikulum, teknologi 
pendidikan, serta kebutuhan peserta didik. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa sekolah 
yang menerapkan supervisi akademik secara rutin memiliki tingkat kesiapan guru yang 
lebih baik dalam merancang pembelajaran inovatif, memanfaatkan media digital, 
menerapkan asesmen autentik, serta melakukan refleksi terhadap hasil pembelajaran. 
Dengan demikian, kepemimpinan pembelajaran tidak hanya berdampak pada peningkatan 
kemampuan individu guru, tetapi juga memperkuat budaya mutu sekolah melalui 
pembelajaran yang lebih efektif, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar 
peserta didik. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah seorang kepala sekolah 
yang secara konsisten menerapkan supervisi akademik berbasis pembinaan profesional. 
Informan menjelaskan bahwa pelaksanaan supervisi tidak difokuskan pada pencarian 



Analisis Kepemimpinan Pembelajaran Manajemen Pendidikan Di Sekolah Era Society 5.0 

 

10858 
 

kesalahan guru, tetapi diarahkan sebagai proses pendampingan untuk membantu guru 
mengembangkan kualitas pembelajaran. Informan menyampaikan: 

 
"Supervisi akademik kami laksanakan secara berkala melalui observasi pembelajaran, diskusi 
reflektif, dan tindak lanjut berupa pendampingan maupun pelatihan. Guru tidak merasa diawasi 
untuk dinilai, tetapi didampingi agar mampu memperbaiki strategi mengajar, memanfaatkan 
teknologi pembelajaran, serta meningkatkan kualitas layanan kepada peserta didik. Setelah 
supervisi dilakukan secara berkelanjutan, terlihat perubahan yang nyata pada kesiapan guru 
dalam menyusun perangkat ajar, penggunaan metode pembelajaran yang lebih inovatif, serta 
meningkatnya kepercayaan diri guru ketika mengelola proses pembelajaran di kelas." (Kepala 
Sekolah, hasil wawancara). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa supervisi akademik yang 

dilaksanakan dalam kerangka instructional leadership berfungsi sebagai sarana pembelajaran 
profesional bagi guru, bukan sekadar instrumen evaluasi administratif. Pendekatan yang 
bersifat kolaboratif dan berorientasi pada pembinaan mampu membangun hubungan yang 
positif antara kepala sekolah dan guru, sehingga tercipta budaya saling belajar dan saling 
mendukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil wawancara ini sekaligus 
menguatkan temuan penelitian bahwa keberhasilan kepemimpinan pembelajaran sangat 
ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam mengembangkan supervisi akademik 
yang berkesinambungan, reflektif, dan berfokus pada pengembangan kapasitas guru sebagai 
aktor utama dalam peningkatan mutu pendidikan. 
 
Kepemimpinan Pembelajaran Mendorong Terbentuknya Budaya Kolaboratif dan 
Organisasi Pembelajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kepemimpinan pembelajaran 
(instructional leadership) berperan penting dalam membentuk budaya kolaboratif dan 
organisasi pembelajar (learning organization) di lingkungan sekolah. Kepala sekolah sebagai 
instructional leader tidak hanya berfungsi sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai 
fasilitator yang mampu membangun komunikasi terbuka, mendorong kerja sama antarguru, 
serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pembelajaran bersama. Budaya 
kolaboratif diwujudkan melalui berbagai kegiatan seperti diskusi akademik, lesson study, peer 
coaching, komunitas belajar guru (Professional Learning Community), berbagi praktik baik (best 
practices), serta refleksi bersama terhadap hasil pembelajaran. Melalui kegiatan tersebut, guru 
memperoleh kesempatan untuk saling bertukar pengalaman, mendiskusikan permasalahan 
pembelajaran, dan merumuskan solusi inovatif secara kolektif.  

Kondisi ini mendorong terjadinya peningkatan kapasitas profesional guru secara 
berkelanjutan karena proses belajar tidak hanya berlangsung melalui pelatihan formal, tetapi 
juga melalui interaksi dan kolaborasi dalam komunitas sekolah. Selain itu, budaya 
kolaboratif mampu memperkuat rasa saling percaya, meningkatkan komitmen terhadap 
tujuan bersama, serta menciptakan iklim sekolah yang lebih adaptif terhadap perubahan 
kurikulum, perkembangan teknologi pendidikan, dan kebutuhan belajar peserta didik. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan kepemimpinan pembelajaran tidak hanya 
diukur dari kemampuan kepala sekolah dalam melakukan supervisi akademik, tetapi juga 
dari kemampuannya membangun ekosistem pembelajaran yang melibatkan seluruh warga 
sekolah sebagai komunitas yang terus belajar dan berkembang.  

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan salah seorang kepala sekolah 
yang secara aktif mengembangkan budaya kolaboratif melalui komunitas belajar guru dan 
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forum refleksi pembelajaran. Informan menjelaskan bahwa peningkatan kualitas 
pembelajaran tidak dapat dicapai apabila guru bekerja secara individual, melainkan harus 
dibangun melalui kerja sama yang berkesinambungan. Informan menyampaikan: 

 
"Kami membangun budaya kolaboratif dengan mengadakan pertemuan rutin antarguru untuk 
mendiskusikan perangkat ajar, mengevaluasi proses pembelajaran, berbagi pengalaman 
mengajar, dan mencari solusi atas berbagai kendala yang dihadapi di kelas. Kepala sekolah 
berperan sebagai fasilitator yang membuka ruang diskusi, bukan sebagai pihak yang selalu 
memberi instruksi. Ketika guru saling belajar dan berbagi praktik baik, mereka menjadi lebih 
percaya diri dalam mencoba inovasi pembelajaran dan lebih cepat beradaptasi terhadap 
perubahan kurikulum maupun perkembangan teknologi pendidikan. Dampaknya, suasana kerja 
menjadi lebih harmonis, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran." 
(Kepala Sekolah, hasil wawancara). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa kepemimpinan 

pembelajaran yang berorientasi pada kolaborasi mampu mengubah budaya kerja sekolah 
dari pola individual menjadi budaya belajar bersama yang menekankan komunikasi, refleksi, 
dan saling mendukung dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kehadiran kepala 
sekolah sebagai fasilitator kolaborasi memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan 
ide-ide inovatif, memperkuat kompetensi profesional, dan membangun komitmen bersama 
terhadap peningkatan mutu pendidikan. Hasil wawancara ini memperkuat temuan 
penelitian bahwa budaya kolaboratif merupakan salah satu indikator utama keberhasilan 
instructional leadership, karena mampu menciptakan organisasi pembelajar yang adaptif, 
inovatif, dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21. 
 
Model Digital Instructional Leadership Menjadi Inovasi Kepemimpinan Pendidikan yang 
Adaptif pada Era Society 5.0 (Novelty Penelitian) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan transformasi digital telah 
mengubah paradigma kepemimpinan pembelajaran dari pendekatan konvensional menuju 
Model Digital Instructional Leadership yang lebih adaptif terhadap tuntutan pendidikan pada 
era Society 5.0. Temuan ini memperlihatkan bahwa kepala sekolah tidak lagi hanya berperan 
sebagai supervisor akademik yang melakukan observasi kelas secara berkala, tetapi juga 
sebagai pemimpin transformasi digital yang mampu mengintegrasikan teknologi informasi 
dalam seluruh proses pengelolaan pembelajaran. Implementasi Digital Instructional Leadership 
ditunjukkan melalui pemanfaatan Learning Management System (LMS), dashboard kinerja 
pembelajaran, analitik pembelajaran (learning analytics), aplikasi supervisi digital, serta 
penggunaan data hasil asesmen sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Melalui sistem 
tersebut, kepala sekolah dapat memantau perkembangan proses pembelajaran secara real-
time, mengidentifikasi kebutuhan peningkatan kompetensi guru, mengevaluasi capaian 
belajar peserta didik secara lebih objektif, serta merancang program pembinaan yang sesuai 
dengan kondisi aktual sekolah. Model kepemimpinan ini juga memperkuat kolaborasi antara 
kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan pemangku kepentingan lainnya melalui 
komunikasi digital yang lebih efektif serta budaya berbagi praktik baik (best practices).  

Temuan ini menjadi bentuk kebaruan (novelty) penelitian karena menawarkan model 
kepemimpinan yang mengintegrasikan dimensi pedagogis, manajerial, teknologi, dan 
analitik data dalam satu kerangka kepemimpinan yang responsif terhadap dinamika 
pendidikan abad ke-21. Model ini diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 
pengambilan keputusan, mempercepat inovasi pembelajaran, memperkuat profesionalisme 
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guru, serta mendorong terciptanya budaya mutu yang berorientasi pada peningkatan hasil 
belajar peserta didik.Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan seorang 
kepala sekolah yang telah mengimplementasikan berbagai platform digital dalam proses 
supervisi akademik dan pengelolaan pembelajaran. Informan menjelaskan bahwa 
pemanfaatan teknologi tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran kepemimpinan, 
melainkan menjadi instrumen yang memperkuat ketepatan pengambilan keputusan serta 
efektivitas pembinaan guru. Informan menyampaikan: 

 
"Saat ini kami tidak lagi mengandalkan supervisi yang hanya dilakukan beberapa kali dalam 
satu semester. Melalui dashboard digital dan laporan pembelajaran yang terintegrasi, kami dapat 
memantau perkembangan pembelajaran secara berkelanjutan, melihat kebutuhan setiap guru 
berdasarkan data yang tersedia, serta memberikan pendampingan yang lebih cepat dan tepat 
sasaran. Data kehadiran, hasil asesmen, aktivitas pembelajaran, hingga refleksi guru menjadi 
dasar dalam menyusun program peningkatan kompetensi. Dengan pendekatan ini, keputusan 
yang diambil tidak lagi berdasarkan asumsi, tetapi berdasarkan bukti yang nyata sehingga 
kualitas pembelajaran dapat terus ditingkatkan." (Kepala Sekolah, hasil wawancara). 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat dipahami bahwa penerapan Model Digital 

Instructional Leadership memberikan perubahan yang nyata terhadap praktik kepemimpinan 
di sekolah. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi pengawasan, tetapi juga 
memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk membangun sistem supervisi yang lebih 
objektif, transparan, dan berkelanjutan. Pemanfaatan data pembelajaran secara real-time 
memungkinkan proses identifikasi masalah, perencanaan program, pelaksanaan pembinaan, 
hingga evaluasi hasil dilakukan secara lebih sistematis dan akurat. Hasil wawancara ini 
memperkuat temuan penelitian bahwa integrasi antara kepemimpinan pembelajaran, 
teknologi digital, analitik data, dan budaya kolaboratif merupakan inovasi penting dalam 
pengembangan kepemimpinan pendidikan pada era Society 5.0. Oleh karena itu, Model 
Digital Instructional Leadership dapat dipandang sebagai bentuk pengembangan konseptual 
yang melampaui praktik instructional leadership konvensional karena mampu menjawab 
kebutuhan sekolah modern yang menuntut kepemimpinan adaptif, berbasis bukti (evidence-
based), berorientasi pada inovasi, dan berfokus pada peningkatan mutu pembelajaran secara 
berkelanjutan 

 
Pembahasan 
Kepemimpinan Pembelajaran Meningkatkan Profesionalisme Guru Melalui Supervisi Akademik 
Berkelanjutan 

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan pembelajaran (instructional 
leadership) merupakan faktor strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru melalui supervisi 
akademik yang bersifat berkelanjutan, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan kapasitas 
(Neliwati et al., 2026). Interpretasi terhadap temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan 
supervisi akademik tidak ditentukan oleh frekuensi pelaksanaannya, tetapi oleh kualitas proses 
pembinaan yang mampu mendorong guru melakukan refleksi, memperbaiki praktik pembelajaran, 
serta mengembangkan kompetensi profesional secara berkesinambungan. Perubahan paradigma 
supervisi dari pendekatan yang bersifat evaluatif menuju pendekatan pembinaan profesional 
menghasilkan hubungan yang lebih konstruktif antara kepala sekolah dan guru, sehingga tercipta 
budaya belajar organisasi (organizational learning) yang mendukung inovasi pembelajaran. Dalam 
konteks ini, kepala sekolah tidak lagi berfungsi sebagai pengawas administratif, melainkan sebagai 
pemimpin pembelajaran yang memfasilitasi pengembangan kompetensi guru melalui observasi 
kelas, diskusi reflektif, pendampingan, dan pemberian umpan balik berbasis bukti (sabandi, 2019). 
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Kondisi tersebut mendorong guru untuk lebih terbuka terhadap perubahan, meningkatkan 
kemampuan pedagogik, memanfaatkan teknologi pembelajaran, serta mengembangkan strategi 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 

Temuan ini selaras dengan teori Instructional Leadership yang dikemukakan oleh 
Philip Hallinger, yang menyatakan bahwa efektivitas kepemimpinan sekolah sangat 
ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam menetapkan tujuan pembelajaran, 
mengelola program pembelajaran, serta menciptakan iklim sekolah yang mendukung proses 
belajar mengajar (Hallinger, 2022). Hallinger menegaskan bahwa kepala sekolah yang 
berfokus pada supervisi akademik, pembinaan guru, dan monitoring pembelajaran akan 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 
peserta didik (Hallinger, 2022). Interpretasi ini juga diperkuat oleh penelitian Viviane 
Robinson yang menyimpulkan bahwa dimensi kepemimpinan dengan pengaruh terbesar 
terhadap capaian belajar peserta didik adalah promoting and participating in teacher 
learning and development, yaitu keterlibatan aktif pemimpin sekolah dalam pembelajaran 
dan pengembangan profesional guru. S 

Selain itu, teori Professional Learning Community yang dikembangkan oleh Richard 
DuFour menjelaskan bahwa peningkatan mutu sekolah akan lebih efektif apabila guru secara 
berkelanjutan belajar bersama, melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran, berbagi 
pengalaman, dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran secara kolaboratif dengan 
dukungan kepemimpinan yang kuat (de Jong et al., 2025). Oleh karena itu, hasil penelitian 
ini menegaskan bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan dalam kerangka instructional 
leadership bukan sekadar instrumen pengendalian mutu, tetapi merupakan strategi 
pengembangan profesional guru yang mampu membangun budaya belajar berkelanjutan, 
memperkuat inovasi pembelajaran, dan pada akhirnya meningkatkan mutu pendidikan 
secara menyeluruh (Siswanto, 2025). 
 
Kepemimpinan Pembelajaran Mendorong Terbentuknya Budaya Kolaboratif dan 
Organisasi Pembelajar 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan pembelajaran 

(instructional leadership) tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi individu 
guru, tetapi juga berperan strategis dalam membangun budaya kolaboratif yang menjadi 
fondasi terbentuknya organisasi pembelajar (learning organization) di sekolah. Interpretasi 
terhadap temuan tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan kepemimpinan 
pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan kepala sekolah dalam menciptakan 
lingkungan kerja yang mendorong kolaborasi, komunikasi terbuka, serta pembelajaran 
profesional secara berkelanjutan. Budaya kolaboratif yang diwujudkan melalui Professional 
Learning Community (PLC), lesson study, peer coaching, refleksi pembelajaran, dan berbagi 
praktik baik memungkinkan guru saling bertukar pengetahuan, mengembangkan solusi 
inovatif, serta memperbaiki kualitas pembelajaran secara kolektif. Proses tersebut 
memperlihatkan adanya pergeseran budaya organisasi sekolah dari pola kerja yang bersifat 
individual menuju budaya belajar bersama yang menempatkan setiap guru sebagai 
pembelajar sekaligus sumber pembelajaran bagi rekan sejawat.  

Temuan tersebut sejalan dengan teori Instructional Leadership yang dikemukakan 
oleh Philip Hallinger, yang menegaskan bahwa salah satu dimensi utama kepemimpinan 
pembelajaran adalah mengembangkan iklim pembelajaran sekolah (developing a positive school 
learning climate). Menurut (Hallinger, 2022) kepala sekolah yang efektif tidak hanya 
mengelola proses pembelajaran, tetapi juga menciptakan budaya sekolah yang mendukung 
kolaborasi profesional, pembelajaran guru, dan peningkatan mutu secara berkelanjutan 
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(Azizah et al., 2026). Interpretasi ini juga diperkuat oleh teori Professional Learning 
Community (PLC) yang dikembangkan oleh Richard DuFour, yang menyatakan bahwa 
peningkatan kualitas sekolah akan lebih efektif apabila guru bekerja dalam komunitas 
profesional yang memiliki visi bersama, saling berbagi praktik terbaik, melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran, dan berkomitmen pada perbaikan berkelanjutan.  

Selain itu, konsep Learning Organization dari Peter Senge menjelaskan bahwa 
organisasi yang unggul adalah organisasi yang mampu menciptakan budaya belajar kolektif, 
mengembangkan kemampuan anggotanya secara terus-menerus, serta beradaptasi terhadap 
perubahan melalui pembelajaran bersama. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan 
bahwa kepemimpinan pembelajaran yang berorientasi pada kolaborasi merupakan strategi 
penting dalam membangun organisasi pembelajar yang inovatif, adaptif, dan berdaya saing, 
sehingga mampu meningkatkan profesionalisme guru, memperkuat budaya mutu sekolah, 
dan menghasilkan pembelajaran yang lebih efektif sesuai dengan tuntutan pendidikan abad 
ke-21. 
 
Model Digital Instructional Leadership Menjadi Inovasi Kepemimpinan Pendidikan yang 
Adaptif pada Era Society 5.0  

Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa transformasi digital telah mengubah 
secara fundamental praktik kepemimpinan pembelajaran (instructional leadership) dari model 
supervisi akademik yang bersifat konvensional menuju Model Digital Instructional Leadership 
yang lebih adaptif, berbasis data, dan responsif terhadap kebutuhan pendidikan pada era 
Society 5.0 (Sarpala Hasan et al., 2025). Interpretasi terhadap temuan tersebut menunjukkan 
bahwa kepala sekolah tidak lagi hanya menjalankan fungsi administratif dan supervisi 
melalui observasi kelas secara periodik, tetapi berkembang menjadi pemimpin transformasi 
digital yang mampu mengintegrasikan teknologi informasi dalam seluruh siklus pengelolaan 
pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi, hingga tindak 
lanjut pengembangan kompetensi guru .  

Pemanfaatan Learning Management System (LMS), dashboard pembelajaran, learning 
analytics, aplikasi supervisi digital, serta data hasil asesmen memungkinkan kepala sekolah 
memperoleh informasi secara real-time mengenai kualitas pembelajaran, perkembangan 
peserta didik, dan kebutuhan profesional guru. Dengan demikian, proses pengambilan 
keputusan tidak lagi didasarkan pada intuisi atau pengalaman semata, tetapi pada bukti 
empiris (evidence-based decision making) yang lebih objektif, akurat, dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Selain meningkatkan efektivitas supervisi akademik, penerapan 
Digital Instructional Leadership juga memperkuat budaya kolaboratif melalui pemanfaatan 
platform digital yang memungkinkan komunikasi, refleksi, dan berbagi praktik baik (best 
practices) berlangsung secara lebih cepat dan berkelanjutan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa teknologi bukan sekadar alat pendukung administrasi, tetapi telah menjadi instrumen 
strategis dalam memperkuat kepemimpinan pembelajaran dan meningkatkan mutu 
pendidikan secara berkelanjutan (Irmawati Thahir, 2025). 

Temuan ini selaras dengan teori Instructional Leadership yang dikembangkan oleh 
Philip Hallinger, yang menegaskan bahwa kepala sekolah yang efektif harus mampu 
mengelola program pembelajaran, melakukan supervisi akademik, memantau kemajuan 
belajar peserta didik, serta menciptakan iklim sekolah yang mendukung peningkatan 
kualitas pembelajaran (Dossou Sonagnon, 2026). Dalam konteks transformasi digital, 
dimensi-dimensi tersebut berkembang melalui integrasi teknologi yang memungkinkan 
supervisi dilakukan secara lebih sistematis dan berbasis data. Interpretasi ini juga didukung 
oleh konsep Data-Driven Decision Making (DDDM) yang dikembangkan oleh Ellen 
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Mandinach, yang menjelaskan bahwa keputusan pendidikan akan lebih efektif apabila 
didasarkan pada analisis data yang valid untuk meningkatkan pembelajaran, mengevaluasi 
kinerja guru, dan merancang kebijakan sekolah.  

Selain itu, teori Learning Analytics dari Dirk Ifenthaler menegaskan bahwa 
pemanfaatan analitik pembelajaran memungkinkan pemimpin sekolah memahami pola 
belajar peserta didik, memonitor efektivitas proses pembelajaran, serta mengembangkan 
intervensi yang lebih tepat sasaran (Ifenthaler & Erlandson, 2016). Oleh karena itu, hasil 
penelitian ini menegaskan bahwa Model Digital Instructional Leadership merupakan 
pengembangan konseptual dari instructional leadership yang mengintegrasikan dimensi 
pedagogis, manajerial, teknologi digital, dan analitik data dalam satu kerangka 
kepemimpinan yang inovatif. Model ini menjadi relevan untuk menjawab tantangan 
pendidikan abad ke-21 karena mampu memperkuat profesionalisme guru, meningkatkan 
kualitas pengambilan keputusan berbasis bukti, mempercepat inovasi pembelajaran, serta 
membangun ekosistem sekolah yang adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan 
hasil belajar peserta didik secara berkelanjutan. 
 
KESIMPULAN 

Kepemimpinan pembelajaran terbukti berperan penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan di era Society 5.0, di mana kepala sekolah bertransformasi dari administrator 
menjadi pemimpin akademik yang mengembangkan profesionalisme guru, budaya 
kolaboratif, dan organisasi pembelajar. Penelitian ini menghasilkan Model Digital 
Instructional Leadership yang mengintegrasikan aspek pedagogis, manajerial, teknologi 
digital, dan analitik data, sehingga mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, 
mendorong inovasi pembelajaran, serta menciptakan sistem pendidikan yang lebih adaptif 
terhadap perubahan. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya transformasi kepemimpinan 
sekolah menuju pendekatan yang adaptif dan berbasis teknologi untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran secara berkelanjutan. Namun demikian, penelitian ini memiliki 
keterbatasan pada pendekatan kualitatif dengan lingkup studi kasus sehingga generalisasi 
temuan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 
model ini secara lebih luas melalui pendekatan kuantitatif atau mixed methods serta 
mengintegrasikan perkembangan teknologi mutakhir seperti kecerdasan buatan dan learning 
analytics guna memperkuat relevansi dan kontribusi kepemimpinan pendidikan di masa 
depan. 
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